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ABSTRAK  

Pramudia Dwi Wardana Survei Keterampilan Motorik (Motor Ability) terhadap 

Siswa Ekstrakurikuler Bolavoli di SDN 3 Karangtengah Panggul Trenggalek 

Tahun Ajaran 2022-2023, Skripsi, Pendidikan Jasmani, FIKS UN PGRI Kediri, 

2023. 

Kata Kunci: Keterampilan motorik, Motor Ability, Ekstrakurikuler Bolavoli 

 Penelitian ini di latar belakangi oleh tingkat kemampuan motorik siswa 

ekstrakurikuler bolavoli SDN 3 Karangtengah Panggul Trenggalek. Motor ability 

adalah proses dimana seorang individu mengembangkan Keterampilan Geraknya 

menjadi respon yang terkoordinasi, terkontrol dan teratur. Komponen yang 

mendasari Motor ability pada siswa adalah kecepatan, daya, kelincahan, 

koordinasi mata dan tangan, serta keseimbangan. Hal ini menyebabkan setiap 

siswa mempunyai Keterampilan Gerak berbeda-beda sesuai dengan kemampuan 

yang dimilikinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskirptif. 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa ekstrakurikuler bolavoli SDN 3 

Karangtengah Panggul Trenggalek. Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa 

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolavoli yaitu sebanyak 15 siswa. 

penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 

total sampling. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif 

kuantitatif. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan Motor ability 

terdapat beberapa butir tes yang pertama tes Shutle run 4x10 meter, kedua tes 

Lempar tangkap bola, ketiga tes Stork stand positional balance, keempat tes Lari 

cepat 30 meter. Hasil penelitian ini menunjukkan keterampilan motorik siswa  

memperoleh rata-rata 16,78 dengan kriteria “Baik”, sedangkan 14,45 dengan 

kriteria “Sedang”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses perubahan tingkah laku 

dengan tujuan peningkatan kedewasaan diri. Sedangkan menurut 

Sugihartono di dalam (Masgumelar, 2021), pendidikan merupakan usaha 

sadar yang terencana yang dilakukan oleh pendidik untuk mengubah 

tingkah laku manusia, baik secara individu maupun kelompok untuk 

mendewasakan manusia tersebut melalui proses pengajaran dan pelatihan. 

Menurut Mahmud Yunus dan Jan Langeveld di dalam (Shoutun Hasanah 

2022) mengatakan pendidikan adalah suatu usaha yang dengan sengaja 

dipilih untuk mempengaruhi dan membantu anak yang bertujuan 

meningkatkan ilmu pengetahuan, jasmani, dan akhlak sehingga secara 

perlahan bisa mengantarkan anak kepada tujuan dan cita-citanya yang 

paling tinggi. Pendidikan merupakan kewajiban bagi setiap orang yang 

ingin hidup yang memiliki harkat dan martabat yang tinggi. 

Setiap warga Indonesia berhak mendapatkan pendidikan. Di 

Indonesia pemerintah telah menetapkan kebijakan wajib belajar 12 tahun 

dari mulai tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. 

Pendidikan dilakukan guna untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Diera saat ini pendidikan lebih cenderung bagaimana 

meningkatkan pretasi, kecerdasan, keterampilan dan bagaimana 

menghadapi persaingan. Dengan adanya pendidikan, dalam diri seseorang 

akan timbul rasa untuk berlomba-lomba untuk menjadi lebih baik dalam 

segala aspek kehidupan. Kemajuan sebuah negara salah satu dengan 

adanya kualitas sumber daya manusia yang tinggi, maka dari itu 

pendidikan setiap seseorang diusahakan tidak hanya sampai tingkat 

sekolah menengah atas saja melainkan hingga dapat menempuh 

pendidikan di tingkat perguruan tinggi. 

 



 

 
 

Menurut Kurniawan di dalam (Arifandy 2021) Pendidikan jasmani 

dan kesehatan pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktivitas fisik dan kesehatan untuk menghasilkan 

perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, 

serta emosional. Olahraga merupakan sesuatu yang tidak asing lagi 

ditelinga kita. Banyak orang-orang yang gemar melakukan olahraga, baik 

itu dari anak-anak hingga lanjut usia. Anak-anak melakukan olahraga 

sebagai suatu kesenangan dan sebagai suatu sarana untuk berprestasi, salah 

satunya dengan mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani yang ada di 

sekolah. Sedangkan menurut Rosdiani di dalam (Rohmah & Muhammad, 

2021) pendidikan jasmani adalah pendidikan yang bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan manusia melalui kegiatan olahraga jasmani 

secara teratur, untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan jasmani  

olahraga dan kesehatan yang diajarkan disekolah merupakan pembelajaran 

sangat penting. Dengan pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan 

peserta didik mendapatkan kesempatan terlibat langsung dalam berbagai 

pengalaman belajar melalui aktivitas gerak jasmani. Proses belajar 

mengajar pendidikan jasmani dan kesehatan disekolah diharapkan mampu 

menuju kearah perubahan tingkah laku dan keterampilan, serta perubahan 

dari penambahan pengetahuan, namun pengupayaan dan penambahan 

diutamakan pada kemampuan psikomotor dan fisikal. Bekal pengalaman 

belajar itu dapat mengubah pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis 

yang lebih baik, sekaligus dapat membentuk pola hidup sehat. 

Keterampilan gerak dalam pendidikan jasmani juga tak kalah pentingnya. 

Dengan dimilikinya keterampilan gerak yang baik pembelajaran 

pendidikan jasmani dapat berjalan dengan efektif dan lancar.  

 

 

 

 



 

 
 

Gerak merupakan peranan yang sangat vital dalam kehidupan 

manusia. Gerak juga dapat mempengaruhi perkembangan manusia sejak 

kecil hingga tumbuh menjadi dewasa. Gerak dasar merupakan suatu 

keterampilan dasar yang memiliki tujuan untuk mengembangkan berbagai 

keterampilan teknik dasar olahraga yang melibatkan anggota gerak tubuh 

Winiarto di dalam (Pratama & Nurrochmah, 2022) Gerak dasar merupakan 

langkah awal dalam mempelajari dan mengembangkan keterampilan yang 

lebih sempurna, sehingga secara tidak langsung gerak dasar memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kebugaran dan keterampilan olahraga. 

Menurut widiyastuti di dalam (Mahfud & Yuliandra, 2020) konsep 

pembelajaran merupakan dasar bagi pelaksanaan proses pembelajaran dan 

pelatihan gerak atau keterampilan gerak. Keterampilan gerak dasar 

baiknya diajarkan secara intensif kepada siswa mulai dari jenjang sekolah 

dasar. Perkembangan anak dapat dilihat dari Keterampilan Gerak 

lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif. Hendaknya pengetahuan gerak 

dasar harus diberikan sejak dini untuk mendapatkan pernyempurnaan dan 

perbaikan gerak dasar. Mengetahui masa remaja gerak yang makin 

kompleks sehingga lebih siap dengan menyesuaikan keterampilan gerak 

yang sudah dimiliki. Sehingga pada saat menginjak usia dewasa telah 

memperoleh perkembangan fungsi organ tubuh yang maksimal, serta 

memiliki fisik yang matang. Guru harus kreatif dalam menyampaikan 

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat, serta 

membuat siswa termotivasi dalam proses belajar. Fakta yang terjadi di 

lapangan tidak semua yang memiliki metode pembelajaran yang tepat 

dalam pembelajaran. Saputra di dalam (Hidayat, 2017) menyatakan Salah 

satu ruang lingkup pendidikan jasmani adalah pembentukan gerak, yang 

meliputi keinginan untuk bergerak, menghayati ruang waktu dan bentuk 

termasuk perasaan irama, mengenal kemungkinan gerak diri sendiri, 

memiliki keyakinan gerak dan perasaan sikap (kinestetik) dan 

memperkaya Keterampilan Gerak. 



 

 
 

Keterampilan Gerak dasar dibagi menjadi 3 antara lain gerak dasar 

lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif. Menurut Mahendra di dalam 

(Hidayat, 2017) gerak lokomotor adalah gerak memindahkan tubuh dari 

satu tempat ke tempat lain, baik secara horizontal maupun vertikal. Gerak 

lokomotor dapat disebut suatu gerakan perpindahan tempat seperti 

berjalan, berlari, serta melompat. Tiga gerakan ini merupakan 

keterampilan paling dasar dari gerak lokomotor, karena ketiganya adalah 

kemampuan yang paling berkembang seiring dengan perkembangan anak 

dan bersifat fungsional, menurut Mahendra di dalam (Simahate & Munip, 

2020). 

Gerak lokomotor merupakan kemampuan dasar yang dimiliki anak 

yang harus dilakukan oleh anak sesuai dengan perkembangan usianya. 

Namun sebagian anak masih berasa kesulitan dalam melakukan gerak 

lokomotor. Hal tersebut dapat menghambat perkembangan anak yang 

membuat Keterampilan Gerak anak sangat minim. Dengan memiliki 

Keterampilan Gerak lokomotor yang baik akan membuat anak dapat 

menampilkan sikap yang baik dan terampil. Melo di dalam (Widiarti, 

Yetti, & Siregar, 2021) menyatakan gerak dasar lokomotor dapat berfungsi 

dengan baik bilamana usia dini gerakan lokomotornya sudah mengalami 

pematangan, karena melaui pematangan gerakan dasar lokomotor anak 

saat usia dini dapat menjadi bekal yang baik untuk memulai awal 

perkembangan gerakan lokomotor di saat dewasa nantinya. Gerakan 

nonlokomotor adalah suatu gerakan yang dilakukan di tempat tanpa ada 

perubahan dari satu titik ke titik yang lain. Tanpa ada ruang gerak yang 

memakai kemampuan nonlokomotor terdiri dari menekuk dan 

merenggang, mendorong dan menarik, mengangkat dan menurunkan, 

melipat dan memutar, mengocok, melingkar, melambung dan lain-lain, 

Saputra di dalam (Hidayat, 2017). Jenis gerakan nonlokomotor di 

antaranaya: membungkuk, memutar, mengayun, dan jenis-jenis gerakan 

yang lain yang tidak merubah posisi tubuh pada saat melakukan gerakan, 

(Pratomo, 2011). Gerak manipulatif adalah gerak yang dikembangkan 



 

 
 

ketika anak tengah menguasai bermacam objek serta memiliki koordinasi 

yang cukup. Gerak manipulatif melibatkan sebagian gerak yang harus di 

kombinasikan menjadi satu gerakan yang sempurna, serta gerak 

manipulatif pada umumnya banyak di kombinasikan dengan alat. Contoh 

gerakan manipulatif antara lain: menendang, melempar, menangkap, 

memukul. Sedangkan menurut Saputra di dalam (Hidayat, 2017) 

menyatakan bentuk-bentuk gerak manipulatif terdiri dari gerakan 

mendorong (melempar, memukul, menendang), gerakan menerima 

(menangkap) dan gerakan memantul-mantulkan bola atau menggiring 

bola. 

Perkembangan kinestik anak anak usia dini adalah kemampuan 

yang berhubungan dengan kelancaran gerak tangan atau keterampilan fisik 

motorik anak usia dini. Tujuan dari pengembangan ini adalah 

mengkoordinasikan keseimbangan, kekuatan dan kelenturan otot-otot anak 

usia dini, anak yang memiliki koordinasi tubuh yang baik. Kemampuan 

motorik pada manusia dibagi menjadi 2 jenis yaitu motorik halus dan 

kasar.  

Motorik halus mrupakan aktivitas ringan serta menggunakan otot-

otot kecil seperti menggambar, menggunting, menyususn puzzle. Menurut 

Hildayani, dkk di dalam (Agustina, Nasirun, & D., 2019) menyatakan 

keterampilan motorik halus yaitu gerakan terbatas dari bagian-bagian 

meliputi otot kecil, terutama dibagian jari jari tangan, contohnya adalah 

menulis, menggunting, menggambar, dan memegang sesuatu dengan ibu 

jari dan telunjuk. Keterampilan motorik halus pada anak memiliki peran 

yang sangat penting karena perkembangan motorik halus anak dapat 

menentukan keterampilan anak dalam beraktivitas misalnya menggambar 

dan menulis. Motorik kasar merupakan aktivitas gerak yang menggunakan 

otot-otot besar seperti duduk, merangkak, dan tengkurap. Menurut 

khadijah di dalam (Simahate & Munip, 2020) menyatakan kemampuan 

motorik kasar adalah kemampuan memproyeksi objek yang membutuhkan 

tenaga besar karena melibatkan otot-otot besar pada tubuh yang 



 

 
 

digunakan, contohnya berlari, berjalan dan mendaki. Perkembangan 

motorik kasar adalah aspek yang sangat penting dalam tumbuh kembang 

anak. Kekuatan merupakan aspek perkembangan motorik kasar yang harus 

lebih diperhatikan, kemampuan menggunakan otot untuk menahan serta 

mengangkat beban berat. 

Motor ability merupakan kemampuan seseorang dalam 

melakukakan gerak yang dimiliki seseorang untuk dapat menampilkan 

berbagai variasi gerakan dalam aktivitas olahraga. Menurut Nurhasan di 

dalam (Butchur, 2018) Motor ability adalah kemampuan umum seseorang 

untuk bergerak. Secara lebih spesifik mengenai pengertian Motor ability 

adalah kapasitas seseorang untuk melakukan bermacam-macam gerakan 

yang memerlukan keberanian dalam berolahraga. Keterampilan Gerak 

dasar yang baik akan sangat berpengaruh pada bidang olah raga yang 

ditekuni. Adapun aspek-aspek yang terdapat pada Keterampilan Gerak 

(motor ability) menurut Johnson dan Nelson di dalam (Butchur, 2018) 

komponen komponen Keterampilan Gerak (motor ability) adalah 

kecepatan, daya, kelincahan, koordinasi mata dan tangan, serta 

keseimbangan, Fenanlampir dan Muhyi di dalam (Butchur, 2018). Tujuan 

dari tercapainya proses perkembangan Motor ability pada anak meliputi 2 

unsur yaitu pengayaan gerak, dan kesadaran gerak. Pengayaan gerak 

merupakan jenis gerak yang harus dimiliki oleh setiap manusia karena 

sangat berpengaruh terhadap proses perkembangan dan pertumbuhan anak. 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti saat ini kemampuan 

motorik siswa SDN yang berada di kecamatan tanggulangin kabupaten 

Sidoarjo belum diketahui karena belum pernah dilakukan tes Motor Ability 

pada saat ini. 

Dengan ini penulis merasa tertarik untuk mengetahui dan 

mengadakan penelitian terhadap kebugaran siswa ekstrakurikuler bolavoli 

di SDN 3 Karangtengah Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek. 

 

 



 

 
 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti bertujuan ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Survei Keterampilan Motorik (Motor 

Ability) Siswa Ekstrakurikuler Bolavoli di SDN 3 Karangtengah 

Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek”. Dan berdasarkan uraian 

masalah di atas dapat di identifikasi permasalahan yaitu Belum pernah 

dilakukan pengukuran Tes Kemampuan Motorik (Motor Ability) pada 

siswa ekstrakurikuler bolavoli di SDN 3 Karangtengah Kecamatan 

Panggul kabupaten Trenggalek. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

telah diuraikan diatas serta untuk menghindari salah penafsiran dalam 

penelitian ini, maka dari itu permasalahan dibatasi pada keterampilan 

motorik siswa ekstrakurikuler SDN 3 Karangtengah Kecamatan Panggul 

Kabupaten Trenggalek. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan seberapa 

besar tingkat keterampilan motorik siswa ekstrakurikuler bolavoli SDN 3 

Karangtengah Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek ?  

E. Kegunaan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui tingkat keterampilan morotik siswa 

ekstrakurikuler bolavoli di SDN 3 Karangtengah Kecamatan Panggul 

Kabupetn Trenggalek 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoris 

a.  Agar dapat dijadikan sebagai bahan informasi serta kajian 

penelitian selanjutnya khususnya tentang kemampuan 



 

 
 

motorik serta keterampilan bermain bolavoli siswa sekolah 

dasar yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolavoli. 

b. Bahan refrensi kepada pihak sekolah dalam mengetahui 

kemampuan motorik serta keterampilan siswa sekolah dasar 

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolavoli. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat mengetahui kemampuan motorik serta keterampilan 

siswa sehingga siswa diharapkan lebih terpacu dalam 

meningkatkan kemampuannya pada olahraga permainan 

bolavoli. 

b. Memberikan gambaran tentang keterampilan motorik serta 

keterampilan siswa bagi guru dan juga pelatih, sehingga 

guru dan pelatih dapat memperhatikan dan berupaya 

dalam meningkatkan kemampuan siswa. 
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